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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah Agama dakwah artinya agama yang selalu 

mendorong pemeluknya, untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah, 

bahkan maju mundurnya ummat Islam sangat bergantung dan berkaitan erat 

dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya karena itu al-Quran dalam 

menyebut kegiatan dakwah dengan Ahsanu Qaula. Dengan kata lain bisa kita 

simpullkan bahwa dakwah menempati posisi yang tinggi dan mulia dalam 

kemajuan agama Islam, kita tidak dapat membayangkan apabila kegiatan 

dakwah mengalami kelumpuhan yang disebabkan oleh beberapa faktor 

terlebih sekarang ini adalah era globalisasi, dimana berbagai informasi masuk 

begitu cepat dan instan yang tidak dapat dibendung lagi. Kita sebagai umat 

Islam harus dapat memilah dan menyaring informasi tersebut sehingga tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
1
 

Pada dasarnya kegiatan dakwah merupakan suatu amanah yang 

diembankan kepada setiap ummat yang menyandang status sebagai seorang 

muslim dalam melanjutkan perjuangan dakwah Rasulullah SAW. Sampai saat 

ini pun kegiatan dakwah masih terus dilaksanakan oleh berbagai macam 

kalangan, seperti diperguruan tinggi salah satunya di Universitas Sultan Syarif 

Kasim Riau. Di Universitas tersebut terdapat lembaga-lembaga dakwah seperti 

Lembaga Dakwah Kampus Al-Karamah.  
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Dakwah kampus adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan 

memanggil orang-orang beriman dan taat kepada Allah SWT sesuai dengan 

garis Aqidah, Syariat dan akhlak Islam di lingkungan Kampus atau 

universitas. Hal ini menjadi sebuah kesadaran pada mahasiswa atau 

masyarakat yang ada di Kampus tentang Agama Islam. Sebagaimana sebuah 

gerakan yang terstruktur dan memiliki visi-misi yang menjadi tujuan ada 

lembaga yang menempatkan diri sebagai lembaga dakwah kampus Al-

Karramah yang kemudian menjadi dasar menyeru atau mengajak Agama 

Islam di wilayah kampus. 

Universitas Islam NegeriSultan Syarif Kasim Riau merupakan 

universitas yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. Kampus merupakan 

komunitas yang sarat dengan potensi. Kampus dianggap tempat yang paling 

strategis dalam menyampaikan dakwah sesuai dengan syariah islam. Artinya 

sebagai pusat orang-orang unggul. Melalui lembaga-lembaga yang ada, setiap 

warga kampus berpeluang mengembangkan potensinya. Di komunitas inilah 

berlangsung proses penyemaian mahasiswa yang beraqidah dan memiliki 

ahklak yang baik semua itu tidak lepas dari partisipasi masyarakat kampus. 

Kampus sebagai pusat aktivitas, pusat pergerakan, pusat informasi, 

pusat rujukan merupakan satu unit kehidupan di dalamnya tergabung berbagai 

macam elemen, yang dapat memberikan kotribusi positif dan juga negatif 

kepada dakwah. 

Beberapa banyaknya masyarakat Kampus atau Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Kota Pekanbaru hari ini yang tidak lagi 
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memahami bagaimana arti kehidupan dan terlebih lagi tidak mengetahui 

tentang ilmu di bidang agama khususnya, yang para giliranya akan mengarah 

kepada kezaliman, kekufuran bahkan kemaksiatan yang semakin merajalela.  

Pada kenyataaannya pemimpin dan pengurus-pengurus Lembaga 

Dakwah Kampus (LDK) Al-Karramah memiliki beberapa  problematika yang 

menjadi penghambat dalam jalan dakwah yang ada di Kampus Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Riau.Seperti  kurang maksimalnya dakwah di 

Lembaga Dakwah Kampus Al-Karramah dilihat dari kurang partisipasi 

mahasiswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan dakwah yang diselenggarakan 

oleh lembaga dakwah kampus al-karramah, untuk itu perlunya Lembaga 

Dakwah Kampus dalam mengoptimalkan penerapan metode dakwah di 

Lembaga Dakwah Kampus Al-Karramah. 

Maka dari itu penulis mengambil dari satu lembaga yang ada di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yaitu Lembaga Dakwah 

Kampus (LDK) Al-Karramah yang mana ini adalah Salah satu dari beberapa 

organisai yang ada di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

penulis ingin mengatahui bagaimana Pengoptimalisasi Penerepan Metode 

Dakwah di Lembaga Dakwah Kampus Al-Karramah Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  

Untuk memahami lebih lanjut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Optimalisasi Penerapan Metode Dakwah di Lembaga 

Dakwah Kampus (LDK) Al-Karramah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau”.  
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B. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesenjangan dan kesalah pahaman maka penulis 

memberikan penegasan istilah yang dipakai dalam penelitian ini dan juga 

memberikan batasa-batasan judul terutama pada beberapa hal yang dianggap 

penting, yaitu: 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata  “optimal” artinya yang lebih baik, paling tinggi, mencapai titik 

optimal, paling menguntungkan. Sedangkan mengoptimalkan yaitu 

membuat sesuatu rencana menjadi optimal, membuat yang paling baik. 
2
 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan optimalisasi adalah 

pencarian nilai terbaik dari yang tersedia dari beberapa fungsi yang 

diberikan atau suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal dengan 

mengoptimalkan sesuatu yang sudah ada seperti metode dakwah dengan 

menjalankan metode secara optimal untuk mencapai suatu tujuan.  

2. Penerapan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa 

ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 

mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan 

tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
3
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Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa penerapan 

adalah mempraktekkan suatu metode untuk mencapai tujuan dengan 

melihat metode dakwah yang dijelaskan didalam Al-Quran dalam surah 

An-Nahl ayat : 123. 

3. Metode Dakwah 

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” 

(melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian maka dapat 

diartikan bahwa metode bisa diartikan sebagai suatu cara atau jalan yhang 

bisa ditempuh.
4
 

Sedangkan Dakwah ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata 

dakwah berasala dari kata bahasa Arab, yaitu Da’a-Yad’u-Da’watan, 

artinya mengajak, menyeru, memanggil.  Menurut Bakhial Khauli, dakwah 

adalah suatu proses menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan 

maksud memindahkan ummat dari satu keadaan kepada keadaan lain. 

Sedangkan Sekh Mahfudz, berpendapat dakwah adalah mengajak manusia 

untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti ptunjuk, menyuruh mereka 

berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan yang jelek agar mereka 

mendapat kebahagiaan di dunia  dan akhirat. 

Dari pendapat diatas maka dapat diartikan bahwa Metode Dakwah 

adalah cara tertentu yang dialakukan oleh seorang da’i (komunikator) 

kepada mad’u (komunikan) untuk mencapai suatu tujuan atas dasar 

hikmah dan kasih sayang. Adapun metode dakwahnya ialah : pertama 
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dengan metode bil hikmah , kedua dengan metode Al-Mau’idzatil 

Maw’izah al Hasanah dan yang ketiga dengan cara Al- Mujadalah.
5
 

4. Lembaga dakwah kampus (LDK) Al-Karamah  

Lembaga Dakwah Kampus (LDK) adalah lembaga yang bergerak 

dibidang dakwah Islam dan lembaga dakwah kampus adalah sebuah 

institusi organisasi kemahasiswaan intra kampus yang terdapat ditiap-tiap 

perguruan tinggi di Indonesia. 

Lembaga Dakwah Kampus Al-Karramah UIN SUSKA RIAU 

adalah salah satu Unit kegiatan Kampus (UKK) yang ada di kampus UIN 

SUSKA RIAU.
6
 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana proses optimalisasi penerapan metode dakwah diLembaga 

Dakwah Kampus (LDK) Al-Karramah  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini dilakukan adalah untuk mengkaji bagaimana 

penerapan metode dakwah diLembaga dakwah Kampus (LDK) Al-

Karramah UIN SUSKA RIAU. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Akademis 

1) Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan 

metode dakwah DiLembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-Karramah  

sehingga menjadi rujukan jika nantinya ada yang melakukan 

penelitian sama. 

2) Penelitian ini juga berguna sebagai tolak ukur bagi para lembaga 

yang melaksanakan misi dakwah terkhusus dengan memanfaatkan 

metode dakwah yang tepat dan sesuai seiring perkembangan zaman 

sekarang ini. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program 

Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Sosial (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan.Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : Kajian Teori dan Kerangka Berfikir. Bab ini menguraikan 

kajian teori, kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

dan kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian.  

BAB III : Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan  

  pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber 

data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, vailiditas 

data serta teknik analisis data. 

BABIV : Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan sejarah berdirinya 

Lembada Dakwah Kampus (LDK) Al-Karramah Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, termasuk visi dan 

misinya, program kerja serta kegiatan-kegiatan dakwah yang 

dilakukan oleh Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-

Karramah. 

BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan data 

yang menyangkut tentang penerapan metode dakwah dan faktor 

yang mempengaruhi Selanjutnya menganalisis data tersebut. 

BAB VI  :  Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


